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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara kerja untuk dapat memahami

obyek yang menjadi sasaran atau tujuan penelitian.®® Adapun metode yang

dipakai dalam penéliti |R® swi C}ut:
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$Hamidi,Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Pertama, (Malang: Penerbit Universitas
Muhammadiyah Malang, 07.

39Lexy. J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), 6.

“Olbid., 3.

30



Penelitian menggunakan metode kualitatif karena ada beberapa
pertimbangan antara lain menjelaskan, menyesuaikan metode kualitatif lebih
mudah apabila berhadapan dengan kenyataan-kenyataan ganda, metode ini
menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan
responden, metode ini lebih peka dan dapat menyesuaikan diri dengan
simpanan pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.

Orientasi [io?ﬂs, hAnSan Mw@?
an, lét;yf {nomena seperti
feyologis ialah

denga ' s%)
rumhingga
—

ik gkan

a sgcsa ‘baik

lam dan

yang, ditemukan sesuai

enae

ara

gsung.Oleh

E /4
| apabil® dila ]
obse% car
karena“itu, of R peneli@litaﬁf merupakan
teknik yang ‘digunakan @R@ .Untuk melengkapi data

yang telah diperoleh melalui wawancara dan observasi ditambah dengan
dokumentasi.
Sedangkan dalam penelitian jenis penelitian sebelum melakukan

observasi adalah sangat dibutuhkan. Sebab jenis penelitian merupakan alat
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terpenting yang akan digunakan sebagai dasar utama pelaksanan riset. Oleh
sebab itu penentuan jenis penelitian didasarkan pada pilihan yang tepat
karena akan berimplikasi pada keseluruhan perjalanan riset.*?

Pada penelitian kualitatif ini menggunakan beberapa jenis penelitian,
di antaranya adalah jenis penelitian lapangan (field research) dengan cara

melakukan wawancara (in-dept interview) mendalam dimana peneliti akan
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Dalam m nyu@R

rancangan sebagai berikut :
a. Judul penelitian

b. Analisis penelitian

“2Gaifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian, (Hand Out, Fakultas Syari’ah UIN
Malang).

“Lexy J, Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013),26.
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¢. Rumusan masalah

d. Tujuan penelitian

e. Situs penelitian

f. Metode yang digunakan
2. Tahap-tahapPenelitian

a. Pengumpulan Data.
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3. Mengurus perizinan

sripi\

3. Menganal gin dicapai.

Dengan suatu pengantar dari bapak Dekan Fakultas Agama Islam

Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo, penulis dimohonkan izin

kepada ketua unit usaha pesantren. Dengan demikian, penulis telah
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mendapatkan izin untuk melakukan penelitian dan observasi lapangan
tersebut.
. Mengamati dan menilai keadaan lapangan
Pengamatan dan penilaian lapangan diteruskan sehingga peneliti
menjadi bagian konsumen yang ditelitinya. Jika peneliti sudah masuk

sebagai konsumen, peneliti akan mudah untuk memahami dan

menghayati a@g A}S dM@@‘uaan tempat penelitian
diadak CD O

eperlpnya dan di

I mungkin
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benar

enelzi; ‘

ik‘, ‘tetapi

. Dén h satu cirri

utama peual ang se@lat atau sebagai
instrument.yang me@ﬂ%@&ﬁ persiapan di anggap

matang, maka tahap selanjutnya adalah melaksanakan penelitian. Dalam

melaksanakan tahap ini, peneliti mengumpulkan data-data yang
diperlukan. Dengan memerlukan beberapa metode yaitu:
1. Metode observasi

2. Metode wawancara
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3. Metode dokumentasi

C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sebuah alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab

permasalahan penelitian. Alat ini harus dipilih sesuai dengan jenis data yang

m\pé@itMmMe@?bagai alat pada waktu
penelitian n&aeng & Daléfglitian kualitatif
segala@agu i bel\yas dan pasti
maﬁ;hy i se ya belum
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penelitian, prosegn penelitTam ng (iu@bahkan hasil yang
diharapkan, Ttu_se uanPR n seecara pasti dan jelas

sebelumnya.Segala sesuatu masih perlu di kembangkan sepanjang penelitian

itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti dan tidak jelas, tidak ada pilihan

#Zona refrensi.com “Instrumen penelitian”, (https://www.zonareferensi.com/pengertian-
instrumen-penelitian/), 24Juni2019.
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lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-satunya yang dapat
mencapainya”.*®

Berdasarkan dalam pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa dalam
penelitian kualitatif pada awalnya dimana masalah belum jelas dan pasti,

maka yang menjadi instrument adalah peneliti sendiri.Oleh sebab itu

dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka yang

menjadi mstrumP_\’di A’& DNE;Céa]RJHS sendiri. Selanjutnya

setelah @ enelitjag . ma a@?ngkinan akan
dike”"%}(an ' \/ ang dihagapkan dapat
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terhadap par WF gan seb@o angket. Tujuan
hal tersebut sebaga QR"‘ a penelitian serta untuk

mengetahui tentang tingkat kepuasan konsumen dari paling terbanyak.

4Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung:CV Mandiri Siswa, 1990), 187.
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D.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data
tesebut diperoleh.Adapun sumber data yang di ambil dalam penelitian ini
adalah sumber data utama yang berupa kata-kata dan tindakan serta sumber
data tambahan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis sumber data

langsung dari

ar ang ada di

* e\ b Q(ﬁ
1. Data Se§

<
g 1 - 'ke&udaﬂ
*x

yakni Muhammad Yasin, alasan mengapa Muhammad Yasin karena
beliau adalah karyawan senior di pabrik roti izzi bakery dan yang
mengetahui bahan-bahan untuk produksi roti.

2. DataSekunder, vyaitu data yang diperoleh secara tidak langsung

melainkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mempermudah peniliti dalam pengumpulan data, maka
langkah yang dilakukanpeneliti sebelum melakukan penelitian langsung
secara resmi adalah mengadakan pendekatan secara resmi ke lokasi
penelitian.Setelah itu baru peneliti melakukan metode pengumpulan datanya

untuk mendapat@taArSakN {55 &

pengump de

erlukan metode untuk

2

kta-fakta yang

impangan-

| peng mpulan

E@terhadap

- /S?erva engum a yang dilakukan
dengan cara ngar@R.%@{swtematls gejala-gejala

yang diselidiki. Adapun data yang diperoleh melalui metode observasi

ini adalah :
a. Strategi Pengembangan Ekonomi Pesantren.

b. Unit Usaha Pabrik Roti 1zzi Bakery.

46 Muhammad Teguh, Metodologi penelitian ekonomi teori dan aplikasi (Jakarta PT Raja
Grafindo Persada, 2001), 133-134.
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2. Wawancara
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan
untuk memperolehinformasi langsung dari sumbernya. Artinya
pertanyaan datang dari pihak peneliti dan jawaban diperoleh dari pihak
yang diwawancarai, peneliti menanyakan suatu hal yang telah

direncanakan kepada responden. Wawancara digunakan sebagai teknik

pengumpulan{l{pfhsw I-NgU @Jkan studi pendahuluan
untuk@ t Iltgn juga apabila
e@i/ ' hhal-hal y@dnghingin di
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penelltl

as, a data yang

di dapatk penell urat{/ sal-asalan.
Dokumentasi PROBO

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yag sudah berlalu.

w

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, data atau grafik dari Unit
Usaha Pesantren. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan

harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan kebijakan.

137.

47 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung, Alfabeta, 2011),

39



Dokumentasi yang berbentuk gambar, bisa di dapatkan dari
gambar, foto, Sketsa. Dokumentasi Data dan Grafik bisa di dapatkan
dari Responden Unit Usaha Pesantren (Pabrik Roti lzzi Bakery).
Dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.*3
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48 Hamid patihma, Metode penelitian kualitatif (bandung: Alfabeta,2014), 100.

4Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2011, 85.

S0Matthew Milles & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitaitf,penerjemah; Tijetjep
Rohendi; pendamping; MulyartoJakarta:Universitas Indonesia (Ul-Press), 1992, 16.
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2. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Dan merupakan suatu
bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data.

3. Penyajian data\ AS NUQ
@ P N TN ;éaﬁ ata, yang sama
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sil_penelitian. Penarikan
kesimpulan dengan verifikasi dilakukan dengan melihat kembali kepada
reduksi data maupun pada data display data, sehingga kesimpulan yang

diambil tidak menyimpang dari data yang dianalisis.>!

S1Abdul Qodir, Metodologi Riset Kualitatif (Panduan Dasar Melakukan Penelitian
Kualitatif), Palangka Raya: Tanpa Penerbit, 87.
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G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data Peniliti diharuskan untuk
memiliki kebenaran yang objektif oleh karena itu keabsahan dalam
penelitian ini sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh peneliti.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas kriteria tertentu seperti

yang di katakan Moleong ada 3 kriteria yang digunakan yaitu:>?
@ibﬁms N U Q
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Ia@ hasil

asikan dengan

1. Kepercayaan

<5

kesal&an dala

yang’d akukan

3. Kepastia irmabi
Konfirmabilitas BR@ an_dilakukan bersamaan
dengan dependebilitas, perbedaannya terletak pada orientasi penilainnya.
Konfirmabilitas digunakan untuk menilai hasil inovasi lokasi penelitian,
terutama yang berkaitan dengan deskripsi temua penelitian dan didiskusi

hasil penelitian. Sedangkan dependabilitas digunakan untuk proses

%2Lexy J, Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), 330-331.
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